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PENGGUNAAN KOMBINASI V AKSIN ND DAN m AKTIF TERHADAP 
PERUBAHAN TITER ANTIBODI ND 

PADAAYAM BROILER 

Luluk Mas'udah 

INTISARI 

Penelitian ini bertujll3ll untuk mengetahui titer antibodi ND pada ayam broiler 
akibat peDgglmAan kombinasi vaksin ND aktif strain lentogenik dengan vaksin m aktif 
yang beredar di pasar. 

Hewan coba yang digunakan sebanyak I 00 ekor ayam broiler strain CP 707, 
diambil 10 ekor ayam sebagai perwakilan untnk mengetahui titer antibodi sebelwn 
perlakuan dan sisanya dibagi menjadi tiga kelompok secara acak. Tiap kelompok 
terdapat tiga subkelompok dengan mendapat perlakuan yang sama untuk setiap satu 
kelompok perlalruan. 

Semua hewan coba pada umur empat hari dilakukan vaksinasi pertama yaitu 
vaksinasi ND aktif strain Lasota, dan sebelwn vaksinasi kedua (perlalruan penelitinn) 
satu hari sebelumnya dilakukan pengukuran titer antibodi dari perwakilan 10 ekor ayam. 
Sedangkan vaksinasi kedua dilakukan pada ayam mnur 21 hari dengan perlakuan sebagai 
berikut: perlalruan 1 (PI) tidak divaksinasi sebagai kontrol; perlakuan 2 (P2) diberi 
kombinasi vaksin ND aktif strain Lasota O,I m1 per oral dengan vaksin m aktif strain 
Massachussebl H120 O,I ml per oral; dan perlakuan 3 (P3) diberi vaksin ND aktifstrain 
Lasota 0,1 m1 ·per oral. · Pengukuran titer antibodi ND menggunakan uji Ill 
{Haemaglutination Inhibition) mikroteknik dari pengambilan serum basil vaksinasi 
kedua yang dilakukan seminggu sekali sebanyak tiga kali, dimulai dari satu minggu 
pertama setelah vaksinasi kedua 

Pada penelitinn ini meuggunakan Rancangan Acak Lengkap. Data dianalisis 
menggunakan Anali11i.: Varism (uji F) yang dilanjutkan dengan uji BedaNyata Terkecil. 

lfurH pen~litian menunjukkan perlakuan 3 (P3) menghasilkan GMT Ill (log 2) 
tertinggi setia; ::.ibggt.:.nya hingga akhir penelitian (ct.= 0,05). Pada perlakuan 2 (P2) 
meoghasilkan GMT H: (log 2) lebih rendah (tt = 0,05) daripada GMT Ill (log 2) 
perlakuan 3 (P3) dan meugalami penurunan titer antibodi pada minggu ketiga setelah 
vaksinasi keclua. Pada kelompok kontrol (PI) GMT In (log 2) yang diperoleh sangat 
rendah dan hampir mencapai titik not. 

Berdasarkan basil tersebut memmjukkan bahwa pada minggu ketiga setelah 
perlakuan penggunaan kombinani vaksin ND aktif strain Lasota dengan vaksin m aktif 
strain Ma.-;sa.chussets IU20 dapat menurwdcao titer aotibodi ND pada ayam broiler, 
maka disara.'lkw1 sebaiknya dihindari penggunaan kombinasi vaksin ND dan m oktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Usaha ternak ayam broiler sejak tahwt 1980 semakin menonjol peranannya dalam 

upaya mencukupi tersedianya kebutuhan akan daging. Betemak ayam broiler dapat 

dilaksanakan d~-ngan modal kecil atnu modal besar, sebaga.i usaha sambilan maupwt 

us aha pokok. Berdasarkan potensi yang ada, us aha temak ayam ras di Indonesia dalam 

kebijaksanaan subsektor petemakan memperoleh prioritas utama, selain sektor 

pertanian p&"'lgan. Pertimbangan tersebut, berkaitan dengan upaya mencapai 

Standardisasi Progrwn Gizi Nnsional (Murtidjo, 1995). 

Berkembangnya subsektor petemakan pada akhir-akhir ini, khususnya petemakan 

ayam, baik yang dipelihara secarn tradisional manplDl moderen, tidaklah lepns dari 

berbagai hambatan. Sebagai salah satu faktor penghwnbat dalam perkembangan temak 

ayam ialah penyakit menular, diWltaranyaNewcastle Disease (Anonimus, 1981). 

Newcastle Disease (ND) merupakan penyakit yang terpenting di dunia terhadap 

kelangsungan hidup petemak unggas. Di negara-negara berkembang, seperti Indonesia, 

ND merupakan penyakit menular yang sangat merugikwt (Anonimus, 1988). Kerugian 

yang disebabkwt ND di Indonesia tercatat senilai 142 milyar rupiah setiap tahun, nkibat 

kematian un~· dan merosotnya produksi dan ·kualitas telur, biaya mansYemen, obat 

dan ak . I ak . . (A . 199'\ ) v ann v .smrun 1.11orumus, . _a, . 
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Menyadari kerugian ND yang begitu besar, maka berbagai upaya dilakukan guna 

menanggulangi penyakit ini. Penanggulangan ND pada wnWimya meliputi tindakan 

pencegahan yaitu dengan tindakWl sanitasi yang ketat disertai tindakan vaksinasi teratur 

dengsn carayang baik dan menggw1akan vaksin yang bermutu baik (Anonimus, 1995b). 

WalaupWl upaya penanggulangan dengan vaksinasi hasilnya belwn memuaskan, 

tindakan vaksinasi merupakan cara yang paling efektif Wltuk mencegah serangan ND 

(Beard dan Brugh, 1975). Hal-hal yang sangat perlu diperhatikan dalam melakukan 

vaksinasi ND adalah memilih vaksin dan cara aplikasi yang benar untuk memperoleh 

kekebalan yang optimal (Gordon dan Jordan, 1982). 

Pada saat ini telah banyak vaksin yang beredar di pasar, baik produk dalam 

negeri maupWl impor. Kedua macam produk ini tidak berbeda, semuanya baik, yang 

penting potensinya terjamin. Vaksin yang ideal sebaiknya memberi kekebalan yang 

tinggi dan berlangstmg lama, harga murah, mantap dan baik untuk vaksinasi masal dan 

dapat merangsang tanggap kebal yang tidak dapat dibedakan dari akibat infeksi alam 

sehingga vaksinasi dan pemberantasan berlangstmg serempak (Tizard, 1988). 

Menurut Halvorson eta/. (1991), ND dan m merupakan duapenyakit pemafasan 

viral yang penting. Industri peternakan masih banyak yang diserang kedua penyakit ini 

meskipWl menggunakan vaksin dan j adwal program vaksinasi yang bervariasi. 

Otsuki dan Iritani (1974) menyatakan bahwa vaksin campuran sebenarnya telah 

meluas pemakaiannya Kebanyakan produk kombinasi yang digwtakan adalah berupa 

vaksin hidup yang diatenuasi. 
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Pemberian vabin ND pHda saat ini seringkali bersama-sama dengan vabin m 

atau Iri.foctious Bronchitis (dalam bentuk vaksin ND-ffi). Dengan vaksin ini, petemak 

dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya manajemen (Kesumawati, 1984; Anonimus, 

1994). 

Tizard (1988) mengw-aikan bila antigen yang berbeda dalam satu campW1U1 

.... 
diberikan bersama-sama akan teljadi kompetisi diantara antigen. Campuran sebagai 

vaksin tersebut dapat berguna pada wabah penyakit alat pemafasan bila diagnosa yang 

pasti tidak mungkin dan dapat melimhmgi hewan terhadap beberapa penyakit dengan 

hemat usaha, namun dapat juga dianggap sia-sia karemi: menggunakan vaksin terhadap 

orgamsme yang mungkin tidak menyebabkan masalah. Pembuat vaksin 

memperhitungkan hal ini dan sebenamya tidak semua vaksin dapat dicampur, karena . 
satu komponen dapat mendominasi komponen lain sehingga menghambat tanggap kebal 

terhadap komponen y~g bersangkutan. 

Penmmsan Masalah 

Masalah yang timbul adalah bagaimana titer antibodi ND pada ayam broiler 

akibat penggunaan kombinasi vaksin ND aktif strain lentogenik dengan vaksin m aktif 

yang beredar di pasar ? 

Landasan Pemikiran 

Nesheim ef al. (1979) menyatakan bahwa vaksinasi ND dan m dapat diberikan 

pada waktu yang sama untuk melindungi terhadap kedua penyakit tersebut Dalam 
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keadaan tersebut, virus ND yang kontak dengan ayam yang terinfeksi menyebar secara 

horisontal, meskipun tidak secepat dan seluas virus penyakit bronchitis. 

MenlUllt Hofstad eta/. (1984), vaksin m seringkali dikombinasi dengan vaksin 

ND karena alasan ekonomis. Penggunaan vaksinasi bersama dapat menyebabkan resiko 

interferensi (penghambatan) dengan adanya peningkatan kekebalan yang maksimal 

terhadap salah satu penyakit atau dominasi dari salah satu agen penyakil Walauptm 

antara kedua virus tersebut terdapat interferensi (penghambatan) dalam kultur sel dan 

telur ayam bertunas, hal ini belum terbukti adanya penguraJ}gan respon kekebalan dalam , 
kombinasi dua virus 4aJam vaksin. Oleh karena itu, sebaiknya imunisasi m dan ND 

pada prakteknya diberikan secara terpisah. 

Cilliers (1994) mentmjukkan bahwa vaksin ND dan m sebaiknya tidak diberikan 

bersama-sama pada waktu yang sama, dalam hal ini virus m akan mencegah 

perkembangan virus vaksin ND, karena adanya kompetisi bahan gizi sehingga terjadi 

penW'Uilan keberhasilan vaksinasi ND. 

Tujuan Penelitlan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui titer antibodi ND pada ayam broiler 

akibat penggunaan kombinasi vaksin ND aktif strain lentogenik dengan vaksin ill aktif 

yang beredar di pasar. 
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IDpotesis 

Penggunaan kombinasi vaksin ND aktif strain lentogenik dengan m aktif yang 

beredar di pasar dapat menunmkan titer antibodi ND pada ayam broiler. 

Maitfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan infonnasi kepada peternak 

tentang peoggwlaan kombinasi vaksin ND aktif strain lentogenik dengan ill aktif yang 

beredar di pasar terhadap titer antibodi ND pada ayam broiler. 
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Newcastle Disease (ND) 

BAB IT 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Sejarah dan Peayebaran Penyakit 

Ne'WCastle Disease (ND) ditemukan pertama kali di Indonesia oleh Kraneveld 

pada talnm 1926. Pada talnm yang sama dikenal negara lain di Asia (Korea, India dan 

Filipina) dan suatu daerah di Inggris "Newcastle on Tyne" oleh Doyle (Anonimus, 

1981; Copland, 1987). Penyebaran penyakit ini hampir merata di seluruh dWiia dan 

menjadi endemik di negara-negara tropis berdasarkan laporan Lancaster (1966) yang 

dikutip oleh Gordon dan Jordan (1982), termasuk di Indonesia (Anonimus, 1988). 

Penyakit ini di Indonesia sering merajalela pada musim hujan atau musim 

peralihan. Selain pengaruh iklim, yang lebih berpengaruh adalah kepekaan ooggas dan 

kesempatan menyebarkan virus. Kedua hal tersebut menentukan jalan penyakit di suatu 

daerah (Ressang, 1984). 

2. Peayebab Peayakit 

ND disebabkan oleh virus yang tergolong Paramiksovirus yang mempWiyai asam 

inti ribo (RNA) benmtai tunggal, protein dan lemak (Anonimus, 1981) dan mempWiyai 

ukuran diameter yang bervariasi dari 120 sampai 300 nm tapi biasanya sekitar 180 nm 

yang dikutip dari Beard dan Hanson (Hofstad et al., 1984). RNA dari virus ND 
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berbentuk helik yang simetri dengan diselubungi amplop yang berisi hemaglutinin dan 

neuraminidase (Gordon dan Jordan, 1982). 

Menurut Emawati dkk. (1992), virus ND berkemampuan mengaglutinasi sel 

darah merah ayam, selain itu juga mempunyai hemolisin sehingga virus ND dapat 

melisis sel darah merah yang diaglutinasikannya 

Copland (1987) menyatakan bahwa berdasarkan keganasannya virus ND dibagi 

meojadi tiga strain, yaitu strain velogenik, mesogenik dan lentogenik. Strain velogenik 

adalah strain virus yang paling ganas dengan angka kematian yang sangat tinggi. Strain 

ini dibagi lagi menjadi strain neurotropik dan viserotropik, tergantung predileksinya c: 

pada sistem saraf pus at atau organ torak dan abdomen. Strain viserotropik velogenik 

merupakan bencana bagi industri petemakan di Asia · Strain mesogenik kurang virulen, 

menyebabkan kematian sampai 500/o dan penurunan produksi telur. Strain yang 

virulensinya reodah adalah lentogenik yang sering digunakan sebagai vaksin. 

3. Penularan Penyakit 

Masa inkubasi ND 2-15 hari, rata-rata enam hari. A yam tertular virus ND akan 

mulai mengeluarkan virus melalui alat pemafasan 1-2 hari setelah infeksi (Anonimus, 

1981). 

Penularan virus ND secara langsung dari satu hewan ke hewan lainnya melalui 

kontak (persentuhm1) dengan hewan sakit, sekresi, ekskresi dari hewan sakit serta 

bangkai penderita ND. Jalan p_enularan melalui alat pencemaan dan pemafasan. Virus 
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yang tercampur lendir atau virus yang ada dalam feses dan urin tahan dua bulan bahkan 

dalam keadaan kering tahan lebih lama lagi (Anonimus, 1981). Sedangkan penularan 

tidak langstmg dapat melalui alat-alat dan perlengkapan kandang dan makanan yang 

tercemar virus ND. Penyakit ini dapat tersebar secara regional melalui impor Wiggas, 

telur dan daging beku (Emawati dkk., 1992). 

4. Gejala Peayakit 

Menunit Emawati dkk. (1992), gejala klinis ND yang nampak tergantung dari 

strain virus yang men~larkan ND. Bentuk gejala klinis yang ditimbulkan oleh ND 

adalah sebagai berikut: bentuk pertama v~logenik viserotropik, yang ditandai dengan 

oafsu makan hilang, diare yang kadang-kadang disertai darah, lesu, sesak nafas, ngorok, 

bersin, batuk paralisis parsialis atau komplit dan sekali-sekali tortikolis, produksi telur 

tunm atau terhenti sama sekali, wama tulang dan pial kebiru-biruan (cyanosis), angka 

kematian 80-1000/o. Bentuk ini disebabkan oleh strain velogenik tipe Asia. Bentuk yang 

kedua velogenik pneumoencephalitis, yang ditandai dengan gejala pemafasan seperti 

pada bentuk yang pertama, sedang gejala saraf seperti kelumpuhan dan tortikolis lebih 

banyak teijadi, produksi telur turun, mortalitas 60-80%, pial dan tulang cyano:;,is. 

Bentuk ini disebabkan oleh strain velogenik tipe Amerika Bentuk yang ketiga 

mesogenik, yang ditandai dengan gejala respirasi seperti batuk, bersin, sesak nafas dan 
r- - ' 

penWl.Ulan produksi telur a.dalah gejala yang menonjol pa.da ayam dewasa, mortalitas 

hanya mencapai 1 00/o pada anak ayam dan yang sembuh pertumbuhannya terganggu, 
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sedangkan kematian pada ayam dewasa jarang terjadi. Pada ketiga bentuk gejala 

tersebut, telur ayam yang dihasilkan akan mengalami kelainan bentuk dan daya tetasnya 

sangat rendah. Bentuk yang keempat lentogenik ditandai dengan gejala respirasi yang 

nngan, penWllllan produksi telur, gejala saraf biasanya tidak ada, dan tidak 

menimbulkan kematian baik pada ayam dewasa maupun anak ayam. Bentuk ini 

disebabkan oleh strain lentogenik Dan yang kelima asimtomatik, bentuk ini juga 

disebabkan oleh infeksi virus strain lentogenik dengan gejala yang sangat ringan. 

5. PeneendaHan Penyakit 

Memuut Beard dan Hanson yang dikutip oleh Hofstad et al. (1984) menyatakan 

dua hal utama yang penting untuk memberantas peiiY.akit yang sangat menular seperti 

ND adalah kombinasi manajemen sanitasi untuk mengurangi kesempatan penyebaran 

penyakit dengan prognun vaksinasi yang tepat. Tindakan vaksinasi sangat mutlak dan 

harus dilaksanakan untuk mencegah ND, karena program vaksinasi adalah tindakan 

untuk memberikan kekebalan terhadap suatu serangan penyakit (Anonimus, 1988). 

VakslnND 

1. Jenis dan Aplikasl 

Gordon dan Jordan (1982) menyatakan bahwa ada tiga jenis vaksin ND yaitu 

vaksin hidup stra1n lentogenik seperti strain Bl Hitchner, F dan Lasota, vaksin hidup 
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strain ~esogenik misalnya strain Roakin, Komarov dan Mukteswar, dan vaksin inaldif 

dalam emulsi minyak yang umum pada saat ini. 

Menurut Copland (1987), sebagian besar biakan virus ND yang mnmn digunakan 

sebagai vaksin berisi strain virus lentogenik atau mesogenik. Vaksin lentogenik 

mengandung virus ND hidup yang virulensinya rendah sekali sehingga tidak 

menimbulkan gejala peoyakit pada ayam yang ditulari ND. Vaksin mesogenik 

virulensinya agak lebih tinggi daripada virus lentogenik, yang menimbulkan gejala ND 

pada ayam yang kurang sehat atau baru ditulari penyakit-penyakit lain, namwt kekebalan 

yang ditimbulkannya lebih kuat dan lebih lama daripada kekebalan yang diperoleh 

setelah vaksinasi dengao vaksin leotogenik. 

Vaksin strain lentogenik biasanya diberikan melalui air minum, aerosol (sp~ay), 

debu (dust) dan dapat juga diberikao dengao tetes hidung atau tetes mata Sedaogkan 

strain mesogenik umUIIUlya diberikan melalui SWltikan dalam urat dagingliotramuskuler, 

ditusukkan ke dalam kulit'sayap/wi ng web, di bawah kulit'subkutan (Mohanty dan 

Dutta, 1981). 

MeoWl.lt Gordon dan Jordan (1982), vaksin ND inaktif terdiri dari campurao 

formalin atau betapropiolakton dengan cairan alantois dalam emulsi minyak adalah 

yang umum digwtakan. Emawati dan Ibrahim (1984) menwtjukkan bahwa vaksin inaktif 

dalam emulsi minyak dapat menghasilkan titer antibodi yang tinggi, aman dan 

melindtmgi ayam yang telah divaksinasi terhadap ND virulen. Aplikasinya harus 

'L' ... d ' (~c< """'1. i i.Y ..;. , '1... vi·, 
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deng~ injeksi intramuskuler yang dikutip dari Beard dan Hanson (Hofstad et al., 

1984). 

1\_ Menurut Tizard (1988), sering digunakan campuran beberapa mikroorganisme 

sebagai vaksin. Vaksin cmnpw-an tersebut bertujuan untuk melindlmgi hewan terhadap 

beberapa penyakit dengan menghemat waktu dan biaya, tetapi dapat juga dianggap 

sia-sia, karena menggunakan vaksin terhadap organisme yang mungkin tidak 

meoyebabkan masalah. 

~ Beard dan Hanson yang dikutip oleh Hofstad et al. (1984) menyatakan bahwa 

meogbemat waktu dan biaya dengan menggunakan vaksinasi bersama mengundang 

resiko interferensi (penghambatan) dengan pembentukan kekebalan yang maksimal 

terhadap salah satu peoyakit atau untuk melindungi salah satu agen penyakit. 

2. v aksinasi 

Newcastle Disease (ND) menyerang unggas dan bangsa burung. Ayam ras, ayam 

kampuog baik yang dipelihara maupun liar sangat rentan. Ka.lkun terinfeksi ND tidak 

sehebat pada ayam. Itik, angsa dan entok jarang menunjukkan gejala klinik sakit, tetapi 

itik dewasa wnumnya telah mengandung zat kebal dalam daralmya (Anonimus, 1981). 

Program vaksinasi yang berhasil melindungi ayam-ayam terhadap virus ND tidak 

mampu melindungi bangsa burung dari wabah tersebut (Partadiredja et al., 1979). 

Berdasarkan laporan Beard dan Hanson yang dikutip oleh Hofstad et al. (1984), 
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tindakan vaksinasi terhadap ND telah berhasil sejak tahWl 40-an dalam menurunkan 

atau mencegah kerugian akibat ND. 

MeoW"Ut Hutchinson (1975), tiodakan vaksinasi pada ayam merupakan cara yang 

paling baik Wltuk mencegah serangan virus ND, karena antibodi yang terbentuk akibat 

vaksinasi dapat melinduogi ayam terhadap serangan penyakit Namun Ronohardjo yang 

dikutip oleh Copland (1987) menyatakan bahwa berdasarkan pengalaman di Indonesia 

vaksioasi terhadap ND tidak selalu efeldi£ Hal ioi disebabkan oleh beberapa fakior, 

yaitu faktor pengiriman vaksin dalam keadaan yang kurang memenuhi syarat, faktor 

interferensi pemben~ kekebalan terhadap virus lain, dan yang paling penting adalah 

faktor antibodi maternal menghambat respon terhadap keberhasilan vaksinasi. 

Beard dan Hanson yang dikutip oleh Hofstad ·et al. (1984) menguraikan bahwa 

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap program vaksinasi ND antara lain adanya 

respon ayam, mutu vaksin, cara vaksinasi, lingkungan dan tatalaksana pemeliharaan. 

Kegagalan respon ayam terhadap vaksinasi terjadi karena adanya antibodi maternal 

(Emawati dan Ibrahim, 1984; Copland, 1987): gangguan organ-organ pembentuk 

antibodi, seperti penyakit yang menyerang bW"Sa Fabrisius (Faragher et al. , 1974). ~ 

Mutu vaksin ditentukan oleh kandWJgan virus yang terdapat dalam vaksin (HofStad et 

al., 1984) dan cara penyimpanan. Linglamgan yang terlalu panas atau terlalu dingin 

mengakibatkan kegagalan vaksinasi. Suhu penyimpanan vaksin sangat berpengaruh 

terhadap mutu vaksin, karena vaksin yang tidak disimpan dalam alat pendingin 

mengakibatkan tite / ant-i-bodi yang rendah p • a ayam yang divaksin {Tizard, 1988). 
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Gordon dan Jordan (1982) menyatakan bahwa respon vaksin hidup lentogenik 

berv&riasi tergantung cara pemberiannya. Aplikasi dengan air minwn menghasilkan 

respon yang lebih rendah daripada aplikasi lainnya. Aplikasi dengan tetes hidq atau 

tetes mata menimbulkan respon yang lebih tinggi dan lebih merata, namun aplikasi 

aerosol memberikan respon yang tertinggi. 

Infectious Bronchitis (IB) 

1. Sejarah dan Penyebaran Penyaldt 

Jnfoctious Bronchitis (IB) merupakan penyakit viral yang sangat menular dan 

bersifat akut pada salW1Ul pemafasan ayam (Hofs~ et al., 1984). 

Padatahun 1931, ill pertamakali ditemukan di AmerikaSerikat sebagai penyakit 

saluran pemafasan yanag fatal terhadap ayam muda wnur tiga hari sampai empat 

minggu. Virus penyakit ini telah dapat diisolasi pada telur ayam berembrio pada tahun 

1936. Pada saat itu penyakit telah menyebar luas ke sellD"llh chmia, menyerang ayam 

semua wnur, segala jenis kelamin dan bangsa ayam peka terhadap penyakit mt 

(Emawati dkk., 1992). 

Di Indonesia penyakit m sudah lama diduga ada, namun pembuktian secara 

virologik dengan mengisolas.i virusnya baru dilakukan pada tahun 1977 (Anonimus, 

1981). 

\-(~ -r' 

\.1.-
fl 

'--'"' 

I .. ..... 

'1<" 
~. 

·Jc "' •-q $l ' & •,. 

1.-

~ I cu-J.J.. , ~' rr,.., 

--) 

' -

I 
l ' .r ~ 

/ 

~· 
. 

I 

v _, ,.., 
,. ... t" ... 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengguhaan Kombinasi Vaksin ... Luluk Mas’udah



14 

2. Penyebab Penyakit 

MeiiW1Jt Cmmingham (1975), agen penyebab ill adalah virus yang digolongkan 

dalam Coronavirus, yang biasanya berbentuk spherik atau pleomorfik dengan diameter 

70-120 mn, diselubungi oleh kapsid yang berbentuk helik simebis. Virus m 

mempunyai inti asam ribonukleat benmtai tunggal dan mempunyai amplop yang terdiri 

dari lipoprotein. 

Virus m mudah tumbuh dalam embrio ayam, sedangkan dalam biakan jaringan 

hanya dapat tumbuh setelah mengalami adaptasi. Bila berada di luar tubuh ayam, virus 

m akan segera in~ terutama bila terkena panas, sinar matahari langsung ataupun 

desinfektan (Anonimus, 1981 ). 

Virus m yang dikenal di dunia ada delapan serotipe, yaitu Massachusetts, 

Comecticut, Georgia, Delaware, Iowa 97, Iowa 69, New Hampshire dan 

Australian T. Kekebalan silang yang terjadi antara serotipe tidak cukup untuk 

melindungi tantangan virus di alam. Vaksin yang digunakan di suatu daerah harus 

sesuai dengan serotipe virus yang terdapat di daerah y__ hers~ Serotipe 

Massachusetts dan Comecticut paling sering ditemukan di Amerika Serikat, oleh 

karena itu keduanya umum digunakan sebagai vaksin yang diproduksi di negara 

tersebut (Anonimus, 1981). : b, 
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3. Peaularan Penyakit 

Hofstad et al. (1984) menyatakan bahwa masa inkubasi m adalah 18-36 jam, 

tergantung dosis dan rute inokulasi. Penyakit menular dalam waktu yang sangat singkat. 

Dalam jangka waktu 2-3 hari sebagian besar atau selWllh ayam dalam satu kandang 

menjadi sakit. 

Menurut Gordon dan Jordan (1982), ill merupakan penyakit yang paling menular 

diantara penyakit menular unggas lainnya Penularan tidak menular melalui telur. 

Smnber periularan adalah ayam yang sakit, virus yang keluar dari tubuh ayam sakit 

bersama partikel-p~el kecil lendir yang dibatukkan atau lendir yang dikeluarkan 

dari mata atau lubang hidung. Penularan terjadi secara langstmg dimana ayam sehat 

menghirup udara yang mengandtmg partikel virus. Penularan juga dapat terjadi secara 

tidak langsung, yaitu jika virus yang mencemari petugas kandang, peralatan kandang, 

ayam liarlhewan lain masuk ke dalam tubuh ayam sehat melalui sallD1lll pencemaan 

atau pemafusan (Anonimus, 1981). 

Wabah m telah menurun dalam beberapa tahun belakangan ini disebabkan karena 

penggunaan vaksin secara luas, namtm penyakit ini dapat berjangkit bahkan pada ayam 

yang telah divaksinasi setelah adanya pemasukan ayam baru yang terinfeksi yang 

berasal dari petemakan lain (Fenner et al., 1993). 
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4. ~ejala Penyaldt 

Gejala klinik yang menonjol pada m berupa keluamya lendir dari hi dung, sesak 

nafas, batuk-batuk dan terdengar suara ngorok. Sinus hidung membengkak, mata terlihat 

selalu berair, sudut mata medial melebar dan selaput niktitan berwarna merah 

(Emawati dkk., 1992). 

Meowut FeiUler et al. (1993), angka kematian pada anak ayam bia.sanya 25-300/o, 

tetapi pada beberapa kali wabah dapat setinggi 75%. Pada ayam dewasa, penyakit ini 

sering kali tidak teramati, narnun pada ayam yang sedang bertelur terjadi penllfWlan 

produksi telur secara· dra.stis, dengan mengha.silkan telur yang kebanyakan kerabangnya 

lunak atau bentuknya abnormal. 

S. Pengendallan Penyakit 

Tindakan penc~gahan yang terbaik terhadap penularan penyakit bronkitis adalah 

mengadakan isolasi terhadap peternakan itu secara ketat serta menjalankan manajemen 

yang ketat pula Dengan tindakan tersebut, wabah penyakit masih mungkin terjadi 

sehingga perlu dilaksanakan vaksinasi secara teratur terhadap penyakit tersebut 

(Hofstad et al., 1984 ). 

Vaksinffi 

Menurut Gordon dan Jordan (1982), vaksin m ada dua jenis yaitu vaksin hidup 

Wituk ayam sebelum produksi dan vaksin mati untuk ayam setelah produksi. 
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Im1mogenitas dari vaksin hidup berhubung&n dengan virulensi virus tetapi biasanya 

digunakan strain yang dilemahkan Wltuk menghindari efek yang tidak diinginkan. Virus 

strain Massachusetts yang dilemahkan adalah vaksin yang paling umum digunakan, 

meliputi vaksin hidup maupun strain-strain yang lain. 

Vaksin yang dilemahkan, diberikan dalam air minum atau sebagai aerosol, 

digunakan secara luas Wltuk melindWlgi anak ayam dan biasanya diberikan antara umur 

tujuh dan sepuluh hari, dan kembali pada umur empat minggu. Vaksinasi yang 

dilakukan lebih awal dari tujuh hari mungkin tidak berhasil karena sebagian bes~ anak 

ayam mempWlyai kekebalan pas if srunpai umur itu (Femer et al., 1993 ). Jika terdapat 

resiko dari ayam yang terinfeksi lingkungan dapat divaksinasi pada umur tua dengan 

dosis kecil dari virus yang dilemahkan dan dapat ditWlda pada umur tiga sampai empat 

minggu. Ayam broiler bisa divaksinasi pada umur tua Wltuk mengurangi efek dari 

infeksi sekunder yang mungkin diikuti vaksinasi pada umur tiga minggu (Gordon dan 

Jordan, 1982). 

Hofstad et al. (1984) menyatakan bahwa respon imWl dan reaksi vaksinasi 

tergantung pada cara pemberian vaksin. Pemberian vaksin dapat melalui aerosol, tetes 

matalhidung atau dalam air minum. Vaksinasi secara aerosol menyebabkan respon imWI 

yang lebih baik daripada melalui air minum, naiilWl prosedur vaksinasi ffi yang paling 

umum dan mudah adalah melalui air minum. 
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Interaksi virus ND dan m 

Newcastle Disease (ND) dan Infectious Bronchitis (IB) merupakan dua penyakit 

viral saluran pemafasan pada ayam yang sangat merugikan (Halvorson et al., 1991). 

Kedua penyakit tersebut mempunyai gejala klinis yang hampir sama, sehingga sulit 

untuk membedakannya Pada ND umlUDDya terdapat gejala sarafyang tidak didapatkan 

pada m, sedangkan pada m morbiditas tinggi tetapi mortalitas tidak setinggi ND 

(Anonimus, 1981). 

Menurut Hofstad et al. (1984 ), virus ND menginterferensi virus-virus lain 

tertentu pada multiplikasi dan perubahan patologis, sebaliknya virus ND diinterferensi 

oleh virus-virus tertentu, misalnya virus ffi. Virus m dapat dideteksi dengan 

kemampuan menghalangi infeksi dari kultur sel oleh virus ND. 

Strain virus m hidup dapat mengintetferensi perkembangan virus ND pada ayam, 

embrio ayam dan kultur sel yang diukur dengan aktifitas Haemaglutination (HA) virus 

ND. Pada suatu kombinasi vaksin ND-m aktif, komponen virus ffi mengeinterferensi 

kemampuan respon ayam terhadap komponen virus ND (Xie dan Stone, 1990). 

Otsuki dan Iritani (1974) menyatakan bahwa interferensi biasanya t6rjadi jika 

virus hidup yang berbeda dicampur dalam suatu vaksin. Hal ini merupakan salah satu 

faktor yang bertanggungjawab atas penW1Ulan keberhasilan dari kombinasi vaksin virus 

hidup. Sesuai dengan pemyataan Tizard (1988) bila antigen yang berbeda dalam suatu 

campuran diberikan bersama-sama, akan terjadi kompetisi diantara antigen karena satu 

komponen dapat mendominasi campuran dan menghambat respon terhadap komponen 
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yang lain. Menurut Cilliers (1994), vaksin ND aktif dan IB aktifyang diberikan pada . 
saat bersamaan akan menyebabkan virus ID mencegah perkembangan virus vaksin ND, 

karena kompetisi bahan gizi sehingga terjadi penurunan keberhasilan vaksinasi ND. 

Sistem Kekebalan Tubuh 

Sistem kekebalan pada ayam dibagi menjadi tiga, yaitu: sistem kekebalan lokal, 

seluler dan hmnoral. Sistem kekebalan lokal terdapat pada cairan atau sekresi mukosa, 

sedangkan sistem kekebalan seluler berupa aktifitas sel-sel T atau sel-sel tubuh yang 

akan bereaksi secara spesifik terhadap antigen. Sistem kekebalan hmnoral terdiri dari 

sekmnpulan asam amino yang disebut imw10globulin (Ig) atau antibodi dan sel-sel B 

yang memproduksi antibodi (Anonimus, 1988). 

Peristiwa pertama yang terjadi apabila antigen memasuki tubuh adalah pengikatan 

antigen sedemikian ,rupa sehingga dapat diketahui sebagai bahan asing. Dengan 

dikenalinya sebagai bahan asing, selanjutnya infonnasi ini dikirim ke sistem pembentuk 

antibodi. Sel yang bertugas mengikat dan memproses antigen dikenal dengan nama 

makrofag, sedangkan penyuswian terjadinya respon antibodi adalah fimgsi dari limfosit 

(Tizard, 1988). 

Menurut Roitt (1985), ada dua macam limfosit yaitu limfosit T yang dibentuk atau 

pendewasaannya tergantw"J.g pada timus dan mengatur kekebalan melalui sel, dan 

limfosit B, terganhmg pada bursa Fabrisius (pada unggas) dan berhubungan dengan 
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pem~entukan antibodi dalam sirkulasi. Rangkaian pendewasaan dari dua sel limfosit 

tersebut dapat dilihat pada gambar ll.l. 

Fenner et al. (1993) menguraikan bahwa tiap limfosit T atau B mempunyai 

reseptor dengan kekhususan bagi epitop tertentu. Ketika limfosit T atau B berikatan 

deogan antigen terjadi respon deogan niembelah diri untuk membentuk klon sel yang 

meluas (perluasan klon). Limfosit B berdiferensiasi menjadi sel plasma, yang 

meogeluarkan antibodi spesifik. Limfosit T meogeluarkan faktor yang mudah larut, 

yang tennasuk keluarga besar hormon yang dikenal sebagai limfokin atau interleukin, 

yang meogatur aktifitas sellain yang terlibat dalam respon kekebalan. Beberapa dari 

sel T dan B kembali menjadi limfosit kecil, yang berwnur panjang dan bertanggung 

jawab atas iogatan imunologi. Sementara antibodi dan reseptor pada sel B meogenali 

daerah dari antigen asing pada konformasi aslinya, reseptor sel T mengenali peptida 

pendek yang berkai~ deogan bagian tertentu dari glikoprotein membran dari individu 

inangnya sendiri yang dikenal sebagai protein MHC (major histocompatibility 

complex). 
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Gambar ll.l. Rangkaian Pendewasaan Dua Sel Limfosit (Outteridge, 1985). 
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Antibodi di dalam tubuh hewan dapat terbentuk secara. aktif maupun pasi£ 

Antibodi aktif terbentuk akibat vaksinasi atau infeksi alam yang subklinis, sedangkan 

antibodi pasif terjadi akibat pemindahan sennn hewan kebal pada hewan yang tidak 

kebal atau terjadi karena penW1.11lan antibodi induk (maternal) pada anaknya. Pada 

golongan mamalia penurunan antibodi induk melalui plasenta dan kolostnnn, sedangkan 

pada unggas melalui kuning telur (Tizard, 1988). 

Penurunan antibodi (imunoglobulin) dari sennn induk ayam ke dalam kuning telur 

terjadi ketika telur masih berada di dalam ovarium. Lima hari sebelwn ovulasi terjadi 

penurunan imunoglobulin (lg) 0 dari pembuluh darah induk yang menembus epitel 
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folikel ovwn. Setelah terjadi ovulasi maka ovwn akan berada di dalam saluran telur 

(oviduct) yang masih dikelilingi oleh albumen yang mengandWlg Ig M dan lg A 

(Gordon dan Jordan, 1982). Selama embrio ayam berkembang Jg 0 dari laming telur 

diserap, sedangkan lg M dan lg A dalam albumen ditemukan di dalam cairan amnion 

yang kemudian ditelan oleh embrio sehingga anak ayam yang menetas telah memiliki Jg 

G di dalam serum dan Ig M serta Ig A di dalam saluran pencernaan (Tizard, 1988). 

Menurut Roitt (1985), pengaturan respon antibodi sangat dipengaruhi oleh 

konsentrasi antigen karena respon ditentukan oleh antigen, dengan menurwmya kadar 

antigen efektif yang -disebabkan oleh penguraian dan mnpan balik antibodi. maka 

pembentukan antibodi akan berkurang pula Sel-sel T mengatur respon-respon limfosit 

B tidak saja dalam bentuk bantuan keija sama tetapi juga dengan aktifitas sel T 

penekan. Limfosit T dapat ditekan oleh sel T lainnya dan juga oleh sel B, sehi~a 

penentu idiotipe pada suatu antibodi dapat mencetuskan suatu respon antiidiotipe yang 

akan membatasi berkembangnya klon penghasil antibodi. Adanya faktor-faktor penekan 

yang dapat larut yang bersifat antigen khusus maupun yang bersifat tidak khusus. yang 

dengan tepat mencerminkan keadaan pada faktor-faktor dengan sel T pembantu. 

Dikemukakan teori bahwa penggusuran tempat-tempat akseptor pada makrofag oleh 

molekul-molekul demikian dapat menyebabkan timbulnya kompetisi antigen, suatu 

keadaan diman~ satu antigen yang tergantung pada sel T dapat menghalangi respon 

terhadap antigen lainnya Menyadari adanya fenomena ini keberhasilan dalam 
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program-program vaksinasi yang menggunakan lebih dari satu antigen adalah sangat 

penting (lihat gambar Il2.). 

8 
. Rm1gsm1gan Pembantu Penekan 

G G\ I 
~------ . A~GEN 

lANTIBODI 
I 

Q 
Hambatan 

Penguraian 8 

RW125Wlllan 

Gambar Il2. Pengaturan Respon Imun (Roi~ 1985). 

Anti 
idiotip 
(jar.) 

Adanya antibodi maternal pada anak ayam akan mencegah keberhasilan 

vaksinasi. Penurunan antibodi maternal pada beberapa anak ayam berbeda-beda 

Lamanya penW1.Ulan antibodi maternal tergantung dari titer antibodi maternal pada saat 

ayam menetas. Antibodi maternal bertahan sampai tiga minggu (Mohanty dan Du~ 
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1981; Emawati dan Ibrahim, 1984), bahkan sampai empat minggu (Copland, 1987). 

Anak ayam yang menganduog antibodi maternal dengan kadar sedikit atau tidak 

memptmyai sama sekali, akan meriyebabkan anak ayam tersebut kurang atau tidak 

memptmyai perlinduogan yang memadai pada awal-awal kehidupannya (Anonimus, 

1988). 
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BABID 

MATERI DAN :METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratoriwn Biokimia Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga Sw-abaya mulai tanggal 19 Maret sampai dengan 1 Mei 1996. 

Pengukw-an titer antibodi ND dilakukan di Laboratoriwn Virologi dan · Imwtologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surnbaya. 

Matai Penelitian 

1. Bahan 
(l' v 

Vaksin ND caktif strain Lasota dengan setiap do sis vaksin mengandwtg virus ND 

minimal 107 EID50, vaksin m aktif strain Massachussetts H120 dengan setiap dosis 

@ <I) 

vaksin berisi virus m minimal 1~ EID50, PBS (phosphat buffir saline), serum ayam, 

® €! ( r '~ 
alkohol 700/o, aquadest steril, antigen~ ND, pakan ayam komersial dan air minwn dari 

~ 

swnber air PDAM diberikan seearaad libitum. 

2. Alat 

kandang indukan (berukuran 200x100x60 em terbuat dari kawat) dan kandang 

baterei wttuk perlakuan (berukuran 75x50x60 em) yang telah disueihamakan dengan 

desinfektan (Rodalon), tabung serologis, rak tabwtg reaksi, freezer, centrifi.tge, 

mikroplat bentuk V, pipet dropper 0,025 ml dan 0,050 ml, mikrodiluter 0,025 ml, 
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venoject, gelas Becker 100 ml, labu Erlenmeyer 100 ml, botol gelas, pipet hisap 1 dan 

10 ml, pipet Pasteur, pembakar BWlSen dan korek api. 

3. Hewan Coba 

Hewan coba yang digunakan d~am penelitian ini adalah ayam Broiler CP 707 

mulai umur satu hari (DOC) · sebanyak 100 ekor. Dari jumlah ayam tersebut setclah 

berum:.u- 20 hari dipilih secara acak, yaitu 10 ekor ayam sebagai perwakilan untuk 

mengetahui titer antibodi sebelum perlakuan (vaksinasi kedua) dan sisanya (90 ekor 

ayam) dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan dan tiap kelompok terdapat tiga 

subkelompok dengan mendapat perlakuan yang sama tmtuk setiap kelompok perlakuan. 

Metode Penelitian 

1. Perlakuan terhadap Hewan Coba 

Vaksinasi dilakukan dua kali, vaksinasi pertama adalah vaksinasi ND aktif strain 

Lasota pada ayam umur empat hari melalui tetes mata pada semua ayam (hewan coba). 

Sedangkan vaksinasi kedua dilakukan pada ayam umur 21 hari dengan perlakuan 

sebagai berikut: } :! 

Perlakuan 1 : tidak divaksinasi sebagai kontrol 

Perlakuan 2 : diberi korribinasi vaksin ND aktifstrain Lasota 0,1 ml per oral dengan 

ill aktifstrain Massachussetts H120 0,1 ml per oral. 
I'll 

Perlakuan 3 I "(} 
. ..._ diberi vaksin ND aktifstrain Lasota 0,1 ml per oral 

? 

,., 
'\.' 
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Sebelwn melakukan vaksinasi kedua, satu bari sebehmmya dilakukan pengambilan 

serum untuk mengetahui titer antibodi dari perwakilan 10 ekor ayam. Pengukuran titer 

antibodi ND menggunakan uji HI (Haemaglutination Inhibition) mikroteknik (Allan et 

al., 1987). Untuk mengetahui titer antibodi ND setelah vaksinasi kedua, pengambilan 

serum basil vaksinasi dilakukan setiap minggu selama tiga minggu yang dimulai dari 

satu minggu pertama setelah vaksinasi kedua. 

Pada minggu pertama setelah vaksinasi kedua (umur ayam 28 bari) serum basil 

vaksinasi diambil dari ayam pada subkelompok pertam\J>ada tiap kelompok perlakuan. 

Pada minggu kedua serum didapat dari ayam pada subkelompok kedua pada tiap 

kelompok perlakuan, demikian seterusnya pada minggu berikutnya 

2. Cara Pengambilan Serum 

Darah diambil melalui vena axillaris dengan menggunakan spuit tuberkulin 

secara aseptis. Darah segera dipindahkan pada tabung . serologis, diswnbat dengan 

kapas dan diletakkan pada posisi miring. Ditunggu beberapa saat bingga terjadi 

pemisahan antara serum dan bekuan darah. Bila belwn teijadi pemisahan, maka darah 

dalam tabung dipusingkan deogan kecepatan 2000 rpm selama 10 menil Serum yang 

telah terpisah segera dipindahkan ke dalam tabtmg lain dan disimpan dalam freezer 

samapai saat digunakan. 
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3. Pembuatan Suspensi Eritrosit 0,5% 

Dalam melakukan uji HA mikrotelmik dan uji m mikroteknik, diperlukan suspensi 

eritrosit dengan konsentrasi 0,5%. Cara mendapatkan suspensi eritrosit dengan 

konsentrasi 0,5% adalah sebagai berikut: darah ayam diambil dari vena axillaris 

secukupnyakemudian dimasukkan ke dalam tabq reaksi yang telah diisi dengan EDTA 

(Ethylen Dinatrium Tetra Asetat). Darah tersebut dipusingkan selama 15 menit dengan 

kecepatan 2000 rpm. Supematan dibuang dan sisa endapannya dicuci dengan 

menambahkan PBS, kemudian dipusingkan lagi selama 15 menil Setelah terjadi 

endapan kembali supernatannya dibuang. Pencucian tersebut diulang sampai tiga kali 

dengan cara yang sama. Untuk mendapatkan suspensi eritrosit 0,5%, maka eritrosit 

ditambah dengan PBS hingga berkonsentrasi 0,5%. 

~\ 
4. Uji Hemaglutinasi ~) Mikroteknik 

Prosedur untuk melakukan uji HA mikroteknik diawali dengan mengisi lubang 

mikroplat nomor satu sampai nomor duabelas pada baris pertama dan kedua (untuk 

titrasi duplikat) dengan 0,02.5 ml PBS. Alat yang digunakan untuk mengisi lubang 

mikroplat dengan PBS adalah pipet dropper dengan volume 0,025 mi. Pada lubang 

nomor satu (baris pertama dan kedua) diisi antigen 0,02.5 ml. Antigen dan PBS pada 

lubang nomor satu tersebut dicampW' dengan cara memutar-mutar diluter beberapa saat, 

kemudian diluter dipindahkan ke lubang berikutnyt.L Demikian seterusnya sampai 

lubang nomor sebelas, sedangkan lubang nomor duabelas digunakan sebagai kontrol 
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eritroBit (tanpa antigen). Langkah berikutnya adalah mengisi semua lubang mikroplat 

dengan eritrosit 0,5% sebanyak 0,05 mi. Mikroplat diinkubasi pada suhu kamar selama 

30 menit atau sampai kontrol eritrosit pada lubang nomor duabelas tampak sebagai 

lapisan eritrosit yang merata di dasar lubang dan cairan bagian atasnya tampak jernib 

(tidak terjadi aglutinasi eritrosit berbentUk titik di tengah lubang) . 

.5. Pembuatan Antigen Empat HA Unit 

Pada uji HI antigen yang diperlukan adalah 4 HA Wlit/0,025 ml, sesuai basil yang 

didapat dari pembac~ pada uji HA. Misalnya, basil yang didapat dari uji HA adalah 

128 unit/0,025 ml maka dilakukan pengenceran 1/128 dikalikan 4, basilnya 1/32. 

Dengan demikian berarti 1 ml antigen ditambah 31 ml PBS. 

Untuk menguji ketepatan pengenceran perlu dilakukan retitrasi dengan cara yang 

sama seperti pada uj'i HA, tetapi dengan menggtmakan antigen yang telah diencerkan. 

Retitrasi dilakukan dengan mengisikan 0,025 ml PBS ke dalam lubang mikroplat nomor 

satu sampai nomor lima dengan menggunakan pipet dropper. Kemudian lubang nomor 

satu sampai dengan nomor empat diisi dengan 0,025 ml antigen 4 HA unit Dengan 

memakai diluter PBS dan antigen dicampur dengan cara memutar-mutar dari lubang 

nomor satu ke lubang berikutnya Selanjutnya semua lubang diisi dengan eritrosit ayam 

0,5% sebanyak 0,05 mi. Bila pengenceran pada uji HA tepat, maka pada lubang nomor 

satu dan dua akan terjadi aglutinasi. 
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6. Uji Hambatan Hemaglutinasi (HI) Mikrotelarik 

Langkah-langkah dalam melakukan uji Ill mikroteknik adalah sebagai berikut: 

lubang mikroplat diisi PBS seban:l{ak 0,025 ml dengan menggunakan pipet dropper 

vohnne 0,025 ml dari lubang nomor satu sampai duabelas. Lubang nomor satu dan 

duabelas diisi dengan serum yang diperiksa, sebanyak 0,025 ml dengan menggunakan 

pipet dropper vohnne 0,025 mi. PBS dan serum pada lubang nomor satu dicampur 

dengan cara memutar-mutar diluter selama beberapa saat, kemudian diluter dipindahkan 

ke lubang nomor berikutnya. Demikian seterusnya hingga lubang nomor sepuluh. 

Lubang nomor satu sainpai duabelas diisi antigen 4 HA unit dengan menggunakan pipet 

dropper sebanyak 0,025 mi. Selanjutnya diinkubasikan pada suhu kamar selama 30 

menit Semua lubang diisi eritrosit 6,5% sebanyak 0,050 ml dengan menggunakan pipet 

dropper 0,050 mi. Selanjutnya diinkubasi lagi selama 30 menit pada suhu kamar at&u 

sampai kontrol eritrosit pada lubang nomor sebelas dapat dibaca. Pada kontrol tersebut 

terjadi endapan eritrosit seperti titik merah pada dasar lubang mikroplat. Pada lubang 

nomor duabelas merupakan kontrol serum yang dalam hal ini tidak menjadi pembanding 

(Allan et al., 1978; Emawati dkk., 1994 ). L;-

Peubah 

Titer antibodi diukur dengan uji ill (Haemaglutination Inhibition) mikroteknik 

(Allan et al., 1978). Rata-rata titer antibodi (Geometric Mean Titer= GMT) dihitung 

dari jumlah titer m (log2) dalam masing-masing kelompok tersebut (Thrusfield, 1986). 
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Analisis Basil Panelitian 

Rancangan percobaan yang diglDlakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap dengan tiga perlakuan dan sepuluh ulangan. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan Analisis Varian (uji F). Bila terdapat perbedaan yang 

nyata dari perlakuan tersebut maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

(Kusriningrum, 1989)~ 
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HASJL PENEI.JTIAN 

Titer Antibodi Satu Hari sebelum Perlakuan 

Pengukuran titer . ~tibodi ND pada saat ayam benunur 20 hari (satu hari sebelwn 

vaksinasi kedua), diperoleh GMT (Geometric Mean Titer) HI 4,0 (log 2). Data 

tersebut diambil dari petwakilan sepuluh ekor ayam yang dapat dilihat pada tabel N.2. 

Titer Antibodi setelah Perlakuan 

Pada saat satu minggu setelah perlakuan (wnur ayam 28 hari), perlakuan 1 

(kontrol) mengbasilkan GMT HI 2,0 (log 2), perlakuan 2 (kombinasi vaksin ND-IB 

'aktif) GMT HI 5,3 (log 2) dan perlakuan 3 (vaksin ND aktif s~a) GMT HI 5,5 

(log 2) teitera di dalam tabeliV.3. Pada dna minggu setelah perlakuan (wnur ayam 35 

hari), perlakuan 1 (kontrol) menghasilkan GMT HI 1,8 (log 2), perlakuan 2 (kombinasi 

vaksin ND·IB aktif) GMT ffi 6,3 (log 2) dan p'erlakuan 3 (vaksin ND aktifsaja) GMT . . 

HI 7,1 (log 2) dapat dilihat pada tabeliV.4. Pada ayam wnur 42 hari yaitu ti~a minggu 

setelah perlalruan, perlakuan 1 (kontrol) menghasilkan GMT HI 0,6 (log 2), perlakuan 2 

(kombinasi vaksin ND-IB aktif) GMT HI 3,8 (log 2) dan perlakuan 3 (Vaksin ND aktif 

saja) GMT HI 7,3 (log 2) terdapat pada tabel IV.5. 

Hasil keseluruhan OMT ffi (log 2) Wltuk titer antibodi ayam setelah perlakuan 

yaitu pada ayam uinur 28, 35 dan 42 hari dapat dilihat pada tabel IV.1 dan gambar IV.3, 
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sedangkan. basil titer antibodi lll (log 2) setiap ekor ayam setelah perlakuan (umur 

ayam 28, 35 dan 42 hari) disajikan dalam tabel IV.6. 

Tabel IV.l. GMT lll (log 2) Ayam Setelah Perlakuan (setelah Vaksinasi Kedua) 

GMTID(log2) 

KELOMPOK UMUR(hari) 

28 35 42 

P1 Kontrol 2,0 1,8 0,6 

P2 ND-m aktif 5,3 6,3 3,8 

P3ND aktif 5,5 7,1 7,3 

Hasil penelitian setelah perlakuan menunjukkan GMT m (log 2) perlakuan 2 

(kombinasi vaksin ND-m aktif) lebih rendah daripada GMT HI (log 2) perlakuan 3 

(vaksin ND aktif), tetapi lebih tinggi daripada perlakuan 1 (kontrol) pada setiap 

minggunya 

Pada saat satu minggu setelah perlakuan (ayam berumur 28 hari), GMT HI (log 2) 

vaksinasi perlakuan 3 . (vaksin ND aktif) merupakan perlakuan. vaksinasi yang 

menghasilkan GMT . lll (log 2) tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya 

Vaksinasi perlakuan 2 (kombinasi vaksin ND-ffi aktif) menghasilkan GMT HI (log 2) 
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sedikit lebih rendah daripada GMT Ill (log 2) perlakuan 3 (vaksin ND aktif) dan lebih 

tinggi dari OMT lfl (log 2) perlakuan 1 (kontrol). Pada uji BNf (a.= 0,0.5) perlakuan 

2 (kombinasi vaksin ffi-ND aktif) tidak berbeda nyata dengan perlakuan 3 (vaksin ND 

aktif) tetapi kedua perlakuan tersebut berbeda nyata dengan perlakuan 1 (kontrol). 

Perlakuan 1 (kontrol) menunjukkan rata-rata titer antibodi yang terendah. 

Pada saat dua minggu setelah perlakuan (ayam berumur 3.5 hari), perlakuan 3 

(vaksin ND aktif) tetap merupakan perlakuan yang menghasilkan GMT Ill (log 2) 

tertinggi, meskipun juga terjadi peningkatan GMT Ill (log 2) pada perlakuan 2 

(kombinasi vaksin ND-m aktif). Perlakuan 1 (kontrol) terjadi penurunan GMT Ill (log 

2) dan tetap menunjukkan rata-rata titer antibodi yang terendah. Pada uji BNf (a. = 

O,OS) perlakuan 2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan 3 tetapi kedua perlakuan 

terse but berb~da nyata dengan perlakuan 1. 

Pada saat tiga minggu setelah perlakuan (ayam berumur 42 hari), GMT Ill (log2) 

perlakuan 3 masih mengalami peningkatan dan merupakan perlakuan yang menghasilkan 

GMT Ill (log 2) tertinggi. Sedangkan perlakuan 2 telah teijadi penurunan GMT Ill 

(log 2) sehingga lebih rendah dari GMT Ill (log 2) perlakuan 3 tetapi masih lebih 

tinggi dari OMT lfl (log 2) perlakuan 1. Pada uji BNf (a.= 0,0.5) memmjukkan bahwa 

setiap perlakuan berbeda nyata satu dengan lainnya Perlakuan 1 semakin menunjukkan 

penurunan GMT In (log 2) dan hampir mencapai titik nol. 
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Gambar IV.J. GMT HI (Log2) Basil Vaksinasi Kedua terhadap Umur Ayam 
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Tabel N.2. Titer Antibodi ND (log 2) sebelum Perlakuan Vaksinasi Kedua (satu hari 
sebelwn vaksiriasi kedua, ayam berwnur 20 hari ) 

Perwakilan Titer Ill (log2) 

10 ekorayam 3 

4 

s 

Frekuensi 

3 

4 

3 

GMT Ill 
(log 2) 

4,0 

Tabel N.3. Titer Antibodi ND (log 2) Satu Minggu setelah Perlakuan Vaksinasi kedua 
(wuur ayam 28 hari) 

Kelompok Titer Ill (log 2) Frekuensi OMTID(log2) 

IP1 (Kontrol) 1 3 2,0 

2 4 

3 3 

IP2 (ND-m aktif) 3 1 5,3 

4 1 

5 5 

6 1 

7 1 

8 1 . 

~3 (ND aktif) 2 1 5,5 

3 1 

5 3 

6 1 

7 3 

8 1 
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Tabel IV.4. Titer Antibodi ND (log 2) Dua Minggu setelah Perlakuan Vaksinasi kedua 
. ( mnur ayam 3 5 hari) 

Kelompok . Titer Ill (log 2) ·Frekuensi GMTill(log2 

Pl (Kontrol) 1 5 1,8 

2 3 

3 1 

4 1 

PZ (ND-m aktif) 5 3 6,3 

6 3 

7 2. 

8 2 

PJ (ND aktif) 6 4 7,1 

7 3 

8 1 

9 2 
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Tabel IV.S.' Titer Antibodi ND (log 2) Tiga Minggu setelah Perlakuan Vaksinasi 
Kedua (mnur ayam 42 hari) 

Kelompok Titer ID (log 2) Frekuensi GMTID(log2) 

Pl (Kontrol) 0 5 0,6 

1 4 

2 1 

P2 CND-.m aktif) 3 4 ' 3,8 

4 4 

5 2 

P3 (ND aktif) 5 1 7,3 

6 1 

7 4 

8 2 

9 2 
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Tabel N.6. Titer Antibodi Ill (log 2) Setiap Ekor Ayam setelah ~erlakuan Vaksinasi 
Kedua (umur ayam 28, 35 dan 42 hari) 

UMUR PERLAKUAN 1ITER HI (LOG 2) 
-

(hari) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

28 Kontrol 1 2 2 1 2 3 3 2 3 1 20 

ND-m aktif _, 3' 5 4 5 6 s------ s 7 5 5 53 

ND aktif 5 6 8 5 7 7 5 7 2 3 55 

Jwnlah 9 13 14 11 15 18 13 16 10 9 128 

35 Kontrol 1 1 1 1-
,/ 

2 4--- 3 2 2 1 18 

ND-m aktif s 7 s 5 7 8 6 8 6 6 63 

ND aktif 8 9 9 7 7 6 ·7 6 6 6 71 

Jmnlah 14 17 15 13 16 18 16 16 14 13 152 

42 Kontrol 0 0 0 0 1 2 1 1 1 0 6 

lro-ffi aktif 4 s 3 3 4 4 5 3 3 4 '38 

ND aktif 9 9 8 6 7 s 8 7 7 7 73 

Jwnlah · 13 14 11 9 12 11 ·14 11 11 11 117 

Total 36 44 40 33 43 47 43 43 35 33 397 

Keseluruhan 
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BABV 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memmjukkan bahwa GMT ayam yang divaksin dengan 

kombinasi vaksin ND-m ,aktif (P2) lebih rendah daripada yang divaksin dengan ND 

aktif saja (PJ) . . Pada minggu ketiga setelah perlakuan vaksinasi kedua, kombinasi 

vaksin ND-m aktif (P~) telah teijadi pemmman titer antibodi, sedangkan perlakuan 

dengan vaksin ND aktif · (PJ) masih menunjukkan peningkatan titer antibodi. Hal 

tersebut, teijadinya perbedaan antara P2 dan P3 disebabkan adanya kemungkinan 

interferensi antara virus m hidup dengan virus ND hidup pada penggunaan kombinasi 

vaksin ND-m aktif dan adanya kemungkinan penunman dBiam respon ayam terbadap 

vaksinasi. 

Sesuai dengan pemyataan Xie dan Stone (1990), bahwa strain virus m hidup 

dapat menginterferensi perkembangan virus ND pada ayam, embrio ayam dan kultur sel 

yang diukur dengan aktifitaB HA (Haemaglutination) virus NJ?· Pada suatu kombinasi 

vaksin ND-m aktif; komponen virus m mengintelferensi kemampuan respon ayam 

terbadap )componen virus ND. 

Menurut Fenner et al. (1993), interferensi virus terjadi bila populasi. sel yang 

terinfeksi virus bertahan melawan infeksi tambahan oleh virus yang sama atau berbeda 

Virus yang ilcut campur itu tidak harus bereplikasi untuk menimbulkan interferensi, dan 
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kemampuan dari virus untuk bereplikasi nn.mgkin sepenuhnYa atau hanya sebagian 

terhambat. Satu sebab dari penghambatan ini adalah dihasilkannya interferon. 

Intetferon adalah protein yang terbentuk dalam sel yang terinfeksi virus dan dapat 

mengganggu replikasi virus. Secara luas, interferon dianggap sebagai sarana 

pertahanan pertama dalam proses kese~buhan dari infeksi virus, namun itu bukan faktor 

terpenting dalam kesembuhan. Oleh karena itu, dapat diharapkan bahwa infeksi 

sistemik oleh tiap virus, imunisasi dengan vaksin hidup, kemungkinan melalui 

interferon, dapat melindtmgi hewan terhadap tantangan dari virus yang tidak ada 

kaitannya dalam jangka waktu singkat, walaupun · ini belwn dapat ditunjukkan secara 

penelitian Terdapat bukti yang mendukung bahwa infeksi saluran pernafasan bagian 

atas oleh satu virus dapat memberikan perlindungan sementara dan benar-benar 

terbatas terhadap infeksi virus yang lain. Kenumgkinan perbedaan ini memberikan 

petunjuk bahwa pengaruh antivirus langsung dari interferon terbatas oleh waktu dan 

ruang. Peran antivirus utamanya mungkin melindungi sel yang ada di dekat fokus 

·infeksi awal paling tidak·untuk beberapa hari (Fe~er et al., 1993). 

Otsuki ·dan Iritani (1974) berpendapat bahwa interferensi biasanya terjadi jika 

virus hidup yang berbeda dicampur dalam suatu vaksin. Hal ini merupakan salah satu 

faktor yang bertanggung jawab dalam hal penurunan keberhasilan dari kombinasi 

vaksin virus hidup. 

Vaksin virus hidup teratenuasi yang diberikan lewat mulut atau hidung 

keampuhannya sangat ditentukan oleh replikasi virus dalam masing-masing saluran 
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pencemaan dan saluran pemafasan. Interferensi dapat terjadi antara virus vaksin dan 

virus saluran pencemaan atau virus saluran pemafasan yang kebetulan menginfeksi 

bewari pada saat bersamaan, dan dahulu interferensi dapat terjadi antara virus hidup 

teratenuasi yang berbeda yang ada dalam formulasi vaksin tertentu (Fenner et a/., 

1993). 

Hasil penelitian ini tidak berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Halvorson et (;zl, (1991), ayam broiler yang divaksin ND dan IB pada mnur dua minggu 

dengan perlakuan vaksinasi tunggal dan vaksinasi gabungan, meowtjukkan basil respoo 

ill ND lebih reodah pa4a ayam yang meodapat vaksin gabuogan (vaksio ND-IB aktif) 

daripada yang mendapat vaksin tunggal (vaksin ND aktif). Sebaliknya, respon ill IB 

lebih tioggi pada ayam yarig mendapat vaksin gabungan (vaksin ND-IB) daripada yang 

mendapat vaksin tunggal (vaksin m aktif) pada wnur yang sama 

PeOW1lllan titer antibodi ND pada penggunaan kombinasi vaksin ND-m aktif (P2) 

yang teJjadi pada minggu ketiga setelah vaksinasi kedua disebabkan karena 

kemungkinan timbulnya kompetisi antigen Sesuai deogan .pemyataan Tizard (1988) 

hila antigen yang berbeda dalam suatu campuran diberikan bersama-sama, akan terjadi 

kompetisi diantara antigen, karena satu komponeo dapat mendomioasi campuran dan 

meogbambat respon terbadap komponen yang lain. Menurut Cilliers (1994 ), vaksio ND 

aktif dan vaksin IB aktif yang diberikan pada saat yang bersamaan, maka virus IB akan 

mencegah perkembaogan virus vaksin ND, kareoa kompetisi bahan gizi sehingga terjadi 

penurunan keberhasilan vaksinasi ND. 
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Hofstad et al. (1984) menyatakan bahwa virus ND mengintetferensi virus-virus 

lain tertentu pada multiplikasi dan perubahan patologis, sebalilmya virus ND 

diintetferensi oleh virQs-virus tertentu, misalnya virus IB. Infeksi campw-an pada ayam 

dapat m~ilkan kegagalan penyakit dan memmmkan respon secara imunologis. 

Pada vaksin ND-m dapat memberikan perlindungan terhadap kedua penyakit tersebut, 

namun ND yang berhubtmgan dengan ayam yang terinfeksi, menyebar secara horisontal, 

tidak secepat dan seluas penyebaran virus penyakit bronchitis (Nesheim et al., 1979). 

Berda8arkan basil penelitian ini, meskipun titer antibodi ayam pada perlakuan 2 

(kombinasi vaksin ND-IB aktif) lebih rendah daripada perlakuan 3 (vaksin ND aktif) 

dan terjadi p'enurunan pada minggu ketiga setelah vaksinasi kedua, masih menunjukkan 

basil titer antibodi yang lebih tinggi daripada ayam yang tidak divaksin pada umur 21 

hari (kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa titer antibodi yang dihasilkan pada 

perlakuan 2 (kombinasi vaksin ND-IB aktif) masih dapat . dipertahankan sampai ayam 

berumur 42 hari dengan pemberian vaksinasi ulang berupa vaksin aktif pada saat ayam 

berumur 21 hari. Sedangkan pada kelompok kontrol tanpa vaksinasi ulang menunjukkan 

penunman titer antibodi yang terns berlarigstmg dan hampir habis pada akhir penelitian: 
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Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian "Penggunaan Kombinasi Vaksin ND dan m Aktif 

terbadap Titer Antibodi ND pada A yam Broiler", dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemberian vaksin secara kombinasi antara vaksin ND aktif strain Lasota dengan 

vaksin m aktif strain Massachussetts Hl20 secara bersamaan menghasilkan titer 

antib~di ND lebih rendah dan cepat turun daripada pemberian vaksin tunggal dengan 

vaksin ND aktif saja pada mioggu ketiga ~etelah perlakuan. 

2. Titer antibodi ND tertinggi dihasilkan oleh pemberian vaksin ND akti£ 

s~ 

1. PenggtD188Il vaksin ND dan m aktif sebaiknya tidak diberikan bersama-sama pada 

waktu yang bersamaan pula. 

.2. P~rlu diadakan penelitian lanjutan tentang penggtmaan kombinasi vaksin ND dan m 

aktif dalam satu kemasan dan penggunaan kombinasi vaksin ND dan m aktif terhadap 

titer alrtibodi m. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui respon kekebalan ayam 

terhadap perlakuan vaksinasi tersebut dengan Uji Tantang (Challange Test). 
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RINGKASAN 

Salah sahl fiddor pengbambat dalam perlcembangan ternak ayam ialah peoyakit 

menular, diantaranya ND (Newcastle Disease). Untuk menanggulangi penyakit ini cara 

yang paling efektifuntuk mencegah serangan ND adalah dilakukmi vaksinasi. Saat ini 

pemberian vaksin ND seringkali bersama-sama dengan pemberian vaksin lB. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui titer antibodi ND pada ayam broiler 

akibat penggunaan kombinasi vaksin ND aktif strain lentogenik dengan vaksin lB aktif 

yang beredar di pasar. 

Hewan cobayang digunakan adalah 100 ekor ayam broiler strain CP 707, diambil 
. ' 

10 ekor ayam sebagai perwakilan untuk mengetahui titer antibodi sebehnn perlakuan dan 

sisanya dibagi menjadi ~ga kelompok secara acak. Tiap kelompok terdiri dari tiga 

subkelompok ~engan mendapat perlakuan yang sama untuk setiap satu kelompok 

perlakuan. Pada semila hewan coba pada umur empat hari dilakukan vaksinasi pertama · 

yaitu vaksinasi ND aktif strain Lasota, dan sebelum vaksinasi kedua (perlakuan 

penelitian); satu hari sebelumnya dilakukan pengukuran titer antibodi dari perwakilan 10 

ekor ayam. Sedangkan vaksinasi kedua dilakukan pada ayam berumur 21 hari dengan 

perlakuan sebagai berikut: perlakuan 1 (P1) tidak divaksiriasi sebagai kontrol~ perlakuan 

2 (P2) diberi kombinasi vaksin ND aktif strain Lasota 0,1 ml per oral dengan vaksin lB 

aktifstrain .Massaclwssets Hl20 0,1 ml per oral~ dan perlakuan 3 (P3) diberi vaksin ND 

aktif utrain Lailota 0,1 ml per oral. Pengukuran titer antibodi ND menggunakan uji m 

l 
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(Haemag/utination Inhibition) mikroteknik dari pengambilan serum basil vaksinasi 

kedua yang dilakukan seminggu sekali sebanyak tiga kali, dimulai dari satu minggu 

pertama setelah vaksinasi kedua 

. Pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Data dianalisis 

menggunakan Analisis Varian (uji F) yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil. 

Hasil penelitian ini menlDljukkan perlakuan 3 mengluisilkan GMT In (log 2) 

tertinggi setiap minggunya hingga akhir penelitian (a. = 0,05). Pada perlakuan 2 

menghasilkan GMT m (log 2) lebih rendah (a.= 0,05) daripada GMT m (log 2) 

' . 
perlakuan 3 dan mengalami penunman titer antibodi pada minggu ketiga setelah 

vaksina.si kedua. Pada kelompok kontrol, GMT Ill (log 2) yang diperoleh sangat rendah 

dan hampir mencapai titik nol. 

Berdasarkan basil tersebut, menlDljukkan bahwa pada minggu ketiga setelah 

perlakuan peoggunaan kombinasi vaksin ND aktif strain Las.ota dengan vaksin IB aktif 

strain Massachussets H120 dapat menurunkan titer antibodi ND pada ayam broiler, 

maka di~arankan sebailmya dihindari penggunaan kombimisi vaksin ND dan IB aktif 
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Lampb-an 1 

PENGIDTUNGAN DAN SIDIK RAG AM 

Hubungan Umw· Ayam dengan Perlakuan dalam Menghasilkan Titer ill 
(log 2) ber~asarkan tabel N.6. 

PERLAKUAN 

Kontrol 

20 sq 53 

18 

'~ 
63 

6 S"j 38 

TOTAL 44 I 154 

FK = (397)2
_ = 1751,2111 

3 X 3 X 10 
:) 

JKA 

JKT1 = .5449 ~ 17.51,2111 = 6.5,1222 
3 

JKSa = JKTi • JKA = 6.5,1222 • 21,3556 = 43,7666 

JKB = 442 + 1542 +19~ • 1751,2111 
3 X 10 

= 2175,1000. 1751,2111 =423,8889 
4 l I -~7 l1J 

JKAB = 2237,7-1751,2 11.21,3556.423,8889 
= 41,2444 

.JKTi = 2353- 1751,2111 
= 601,7889 

~b = 601,7889- 65,1222.423,8889-41,2444 
= 71,5334, 

- J 6 " 

TOTAL 

128 

152 

117 12.,. 

397 4~j 

- 'Z-$ ~~ '3 -

s 
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Analisis Sidik Ragam Penggunaan Korp.binasi Vaksin ND-IB aktifterhadap 
Titer Antibodi ND pada Ayam Broiler yang dilaksanakan dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Petak Terbagi 

SK 

Analisi's Petak Utama: 

Faktor A 

Sisa (a) 

Analisis Anak Petak: 

FaktorB 

Interaksi AxB 

Sisa (b) 

TOTAL(2) 

s. e = ( 2KTSb )1a 
·( n)1a 

= (2 x 1.3247)1a 
' (10)1!2 

- 0,.5147 

db 

2 

27 

29 

2 

4 

54 

89 

BNf .5% = ~»'•) (.54) x.s.e 
= 2,00.5 X 0,.5147 
= 1,()319 

JK KT Fhit · Flabel 

0,05 0,01 

3,35 5,49 

3,168 5,028 

2,544 3,692 

2 

( 
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Lampiran2 

Perbedaan Antar Perlakuan Vaksinasi Satu Minggu Setelah 
:Perlakuan Vaksinasi Kedua (mnur ayam 28 hari) 

Perlakuan Rata-rata (x) Beda · BNT5% 

(X-A) (X-B) 

ND aktif . s,s• 3,s• 0,2 1,03 

ND-m aktif 5,3• 3,311 

Kontrol 2,fl 

52 

Kelompok pe,rlakuan kombinasi vaksin ND-m aktif tidak berbeda nyata dengan 
kelompok perlalruan vaksin ND aktit: tetapi kedua kelompok perlakuan tersebut 
berbeda nyata dengan kelompok kontrol. 

Perbedaan Antar Perlakuan Vaksinasi Dua Minggu Setelah 
Perlakuan Vaksinasi Kedua (wnur ayam 35 hati) 

P.erlakuan Rata-rata (x) Beda BNf 5% 

(X -A) (X- B) 

ND aktif 7,1:11 5,31[ 0,8 1,03 

ND-m aktif 6,3:11 4,51 

Kontrol 1,lr 

Kelompok perlakuan kombinasi vaksin ND-m aktiftidak berbeda nyata dengan 
kelompok perlakuan vaksin ND akti£: tetapi kedua kelompok perlakuan tersebut 
berbeda nyata dengan kelompok kontrol. 
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Perl>edaan Antar Perlakuan Vaksinasi Tiga Minggu Setelah 
Vaksinasi Kedua (wnur ayam 42 hari) 

Perlalruan Rata-rata (x) Beda BNT5% 

(X-A) (X-B) 

ND aktif 7,3a 6,71 3,.5x 1,03 

ND-m aktif J,gb 3,21 

Kontrol o.~ 

53 . 

Kelompok perlakuan vaksinasi ND aktif yang terbaik, dan masing-masing 
kelompok perlakuan berl>eda nyata dengan kelompok perlakuan lainnya 
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